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KATA PENGANTAR

Salam Sejahtera bagi kita semua.

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadhirat TUHAN, yang
telah memberikan Rahmat dan Kasih-Nya, sehingga Seminar Nasional Riset Dan
Teknologi Terapan VII tahun 2017 dapat berlangsung dengan baik. Puji syukur juga
karena Forum Dekan Fakultas Teknik, Fakultas Teknologi Industi dan Fakultas Sains
dan Teknologi yang tergabung dalam Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK),
mempercayakan kepada Unwira sebagai penyelenggara kegiatan Seminar Nasional
Riset dan Teknologi Terapan (RITEKTRA) VII 2017. Kegiatan seminar nasional ini
sangat penting untuk memberikan kesempatan bagi para peneliti bidang sains dan
teknologi untuk saling memberikan informasi tentang penelitiannya.

Pembangunan saat ini secara umum dihadapkan pada berbagai tantangan yang
semakin kompleks baik dari sisi makro mupun mikro. Pembangunan berhadapan
dengan globalisasi serta liberisasi perdagangan. Selain itu perubahan kebijakan dari
pemerintah, baik pusat maupun daerah berdampak positif maupun negative pada
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Sebagai bagian dari masayarakat
Inaodnesia kita memiliki rasa tanggungjawab secara akademis dalam kaitan dengan
pembangunan berkelanjutan di Indonesia dari segi teknologi terapan dan bidang
teknik lainnya. Oleh karena itu Seminar Nasional RITEKTRA VII tahun 2017 Kkali ini
mengambil tema: “Penerapan Iptek Dalam Mendukung Pembangunan Yang
Berkelanjutan”. Semoga hasil penelitian yang di-share melalui presentasi dan
prosiding dalam seminar RITEKTRA Kkali ini, dapat berguna dalam memunculkan ide
dan gagasan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan yang bermanfaat bagi
masyarakat luas.

Terima kasih kami ucapkan kepada para dekan Fakultas Teknik, Fakultas
Teknologi Idustri dan Fakultas Sains dan Teknologi di lingkungan APTIK, yang
mendukung kegiatan ini, segenap panitia di Fakultas Teknik UNWIRA, para
reviewer, peserta, sponsor, Pemprov NTT, Pemkot Kupang, dan semua pihak yang
telah mendukung terlaksananya Seminar Nasional RITEKTRA VII 2017 ini.

Kupang, Agustus 2017
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“CONTINUITY AND CHANGE” DALAM ARSITEKTUR VERNAKULAR
KAJIAN FENOMENA LOPO DI DESA KAENBAUN

Y. Djarot Purbadi
Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
JI. Babarsari no. 44, Yogyakarta 55281
Telp. 0274.487711
E-mail: purbadi@staff.uajy.ac.id

ABSTRAK

Desa Kaenbaun di pulau Timor adalah desa vernakular, dirancang dan dibangun para pendiri desa
berdasarkan pengetahuan dan kearifan lokal. Rumah tinggal orang Kaenbaun selalu terdiri 3 tipe
bangunan, yaitu Lopo (lumbung), Umebubu (Dapur) dan Umekbat (Rumah Melayu). Warga desa
Kaenbaun terdiri atas 4 suku pendiri desa dan 4 suku pendatang. Orang Kaenbaun taat tradisi dan adat-
istiadat demi ketaatan terhadap leluhur desa dan leluhur suku. Ketaatan muncul pada perilaku
kehidupan sehari-hari bersifat profan dan sakral, serta pada tata keruangan desa dan rumah tinggal.
Keberadaan tiga tipe bangunan di seluruh desa merupakan tanda ketaatan kepada leluhur. Pada tahun
2004, 2006 dan 2009 ditemukan tanda-tanda perubahan pada rumah tinggal orang Kaenbaun. Beberapa
lopo mengalami perubahan pada elemen-elemen fisik, meskipun unsur-unsur lain tetap. Permasalahan
penelitian dalam tulisan ini adalah bagaimana kelestarian dan perubahan (continue and change) lopo di
desa Kaenbaun dan bagaimana seharusnya keberlanjutan arsitektur lopo dilestarikan. Observasi
lapangan dan kajian pustaka digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian, terdapat indikasi
perubahan fisik, fungsi dan makna pada lopo, namun keaslian citra dan fungsi lopo cenderung
dipertahankan. Keaslian dan keunikan desa Kaenbaun bertahan apabila keberadaaan “lopo asli”
dilestarikan, dengan konsekuensi keaslian fungsi, citra dan makna lopo dipertahankan dengan cara
kreatif dan inovatif.

Kata Kunci: kelestarian, perubahan, lopo, desa vernakular, desa Kaenbaun

ABSTRACT

Kaenbaun village on the island of Timor is a vernacular village, designed and built by village founders
based on local knowledge and wisdom. Kaenbaun House always consists of 3 types of buildings,
namely Lopo (barn), Umebubu (kitchen) and Umekbat (rectangle house). Kaenbaun villagers consist
of 4 tribe founders of the village and 4 tribal immigrants. Kaenbaun people obey traditions and
customs for the sake of obedience to the village ancestors and ancestral tribes. Obedience arises in the
behavior of daily life is profane and sacred, as well as on the spatial layout of Kaenbaun village and
houses. The existence of three types of buildings throughout the village is a sign of obedience to the
ancestors. In 2004, 2006 and 2009, there were signs of changes in Kaenbaun people's houses. Some
lopos undergo changes in physical elements, although other elements remain. The research problem in
this paper is how the continuity and change of lopo in Kaenbaun village and how should the
sustainability of lopo architecture be preserved. Field observation and literature review were used in
this study. The results, there are indications of physical changes, functions and meanings in lopo, but
the authenticity of image and lopo function tend to be maintained. The authenticity and uniqueness of
the Kaenbaun village survives if the existence of "authentic lopo" is preserved, with the consequences
of the authenticity of the function, image and meaning of lopo maintained in a creative and innovative
way.

Keywords: continuity, change, lopo, vernacular village, Kaenbaun village
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PENDAHULUAN

Kelestarian dan Perubahan Lopo di Desa Kaenbaun

Desa Kaenbaun adalah desa vernakular (vernacular village), dirancang oleh generasi pertama
penghuni desa dan dikembangkan lebih lanjut generasi keturunan mereka. Pengembangan keruangan
desa secara keseluruhan mengacu pada tatanan fisik yang ditetapkan generasi pendiri desa melalui
ritual adat, yang mengundang nenek moyang hadir dan memberi tanda-tanda pengarah bagi orang
Kaenbaun (Purbadi, 2010). Fakta sehari-hari terlihat, ritual adat selalu ada dalam kehidupan orang
Kaenbaun, pada ritual siklus hidup dan siklus pertanian serta keperluan khusus yang ada di dalam
kehidupan (Purbadi, 2010). Kehidupan ritual warga desa Kaenbaun secara konseptual dikerangkai oleh
“segitiga sakral” (batu suci/faotkana, mata air suci/oekana dan rumah adat/umekanaf), yang menjadi
bagian sangat penting dalam tata ruang desa Kaenbaun (Purbadi, 2013).

Pola keruangan pada desa Kaenbaun mencerminkan ketaatan pada tatanan keruangan desa yang
ditetapkan leluhur, mulai dari skala hunian keluarga, kelompok suku hingga tatanan seluruh desa.
Orang Kaenbaun mengembangkan desa-desa baru secara terintegrasi. Desa-desa baru selalu menyatu
dan berorientasi ke desa-desa lama secara sosial, kultural dan religius (Purbadi, 2010). Pola desa
Kaenbaun diketahui berbentuk “pola konsentrik” (Nuraini, 2010), dengan bagian tengah adalah
permukiman (kuan) dari tanah adat seluas 1000 ha, dikelilingi kebun (disebut “lele”) dan pada
lingkaran terluar ada area “hutan desa” (disebut “nasi””) (Purbadi, 2010). Pola konsentrik dan elemen-
elemen “kuan-lele-nasi” dikenal di desa Kaenbaun sebagai implementasi dari petunjuk nenek-moyang
melalui proses ritual adat sebab nenek-moyang hadir dan memberi arahan.

Gambar 1. “Lopo Asli” Kaenbaun dengan material alami-lokal dan peralatan tradisional
(Sumber: Purbadi, 2006)

Pola ideal-utuh arsitektur desa vernakular Kaenbaun pada tahun 2004 sd 2010 terdiri atas (1) tiga
lingkaran konsentrik (kuan-lele-nasi), (2) terdapat satu titik pusat sebagai orientasi kegiatan seluruh
warga desa (area letak rumah adat semua suku), (3) ada pintu gerbang desa (disebut Taksoen), (4) ada
satu jalan masuk membelah tengah desa yang berakhir di halaman gereja desa, (5) ada gunung suci
(bukit/bnoko Kaenbaun, tempat istirahat abadi (makam) Usi Bana Uf dan istrinya), (6) terdapat rantai
makam-makam pada sisi timur desa dan jejak-jejak permukiman di sisi barat desa, dan (7) terdapat
kejelasan arah hadap desa (hadap ke selatan, ditandai letak umesuku Foni dan keberadaan gerbang desa
yg disebut Taksoen)(Purbadi, 2010).

Tipologi bangunan di desa Kaenbaun bersifat sederhana, hanya terdiri atas 3 jenis, yaitu umebubu
(rumah bulat), lopo (lumbung), dan umekbat (rumah segi empat/rumah melayu) dengan deskripsi yang
khas (Purbadi, 2010).
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Gambar 2. Struktur kayu dan material kayu menandai sebuah “lopo asli”
(Sumber: Purbadi, 2006)

Umebubu secara kasat mata adalah dapur, ruang menyimpan bahan makanan, menyiapkan makanan
dan ruang tidur bagi wanita dan anak-anak. Keberadaan batu suci (fautkana), tiang suci (ni-ainaf) dan
warisan keluarga (senapan kuno, benda warisan orang tua dalam tas gewang) menjadi tanda
keberadaan fungsi sakral sebuah umebubu. Umebubu bahkan merupakan bangunan pertama yang
didirikan bagi setiap rumah tangga baru karena batu suci (faotkana) dan tiang suci (ni-ainaf)
merupakan elemen kunci pertama dan utama bagi sebuah keluarga. Batu suci dan tiang suci di dalam
umebubu menjadi titik sakral bagi kegiatan ritual setiap keluarga di desa Kaenbaun.
Lopo (lumbung) adalah tipe bangunan kedua yang penting di desa Kaenbaun. Pada periode awal,
ketika generasi pertama mendirikan desa Kaenbaun di sekitar bnoko Kaenbaun, kala itu hanya ada dua
tipe bangunan yaitu umebubu dan lopo. Umebubu merupakan ruang bagi perempuan dan lopo adalah
ruang bagi para laki-laki, keduanya selalu terletak berdekatan, bagaikan sepasang laki-laki dan
perempuan (suami-istri) (Purbadi, 2010). Artinya, sejak nenek-moyang desa sudah diciptakan tatanan
ideal sebuah rumah tangga, yaitu persatuan laki-laki dan perempuan secara monogami.
Bangunan rumah segi empat (umekbat) masuk dalam budaya orang Kaenbaun sekitar tahun 1960-an,
ketika pemerintah gencar berkampanye tentang rumah sehat (Purbadi, 2010). Orang Kaenbaun secara
umum kompak dan selalu bertindak bersama atas dasar petunjuk nenek-moyang yang diterima melalui
upacara adat dengan mengorbankan hewan (ayam atau babi).

Gambar 3. Struktur kolom beton persegi menandai sebuah “lopo modern”
(Sumber: Purbadi, 2006)
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Kebakaran besar pernah terjadi pada permukiman orang Kaenbaun sekitar tahun 1960-an,
memusnahkan hampir sebagian besar rumah-rumah mereka yang beratap alang-alang. Banyak harta
benda suci terbakar dan peristiwa kebakaran kampung-kampung di desa Kaenbaun meninggalkan
trauma. Terkait dengan peristiwa kebakaran dan kampanye rumah sehat dari pemerintah, orang
Kaenbaun berkeputusan mengadopsi rumah segi empat (umekbat) dengan atap seng. Sejak saat itulah,
tipe “rumah melayu” (bangunan segi empat) masuk dalam tipe wajib pada rumah tinggal orang
Kaenbaun (Purbadi, 2010).

Fenomena Lopo di desa Kaenbaun menarik dicermati, terutama adanya tanda-tanda perubahan dari
konsep “lopo asli” ke konsep “lopo baru” yang mengadopsi unsur-unsur budaya baru. Lopo asli
ditandai dengan ciri: fungsi sebagai gudang bahan makanan (padi dan biji-bijian), terdapat tangga
untuk mengelola bahan makanan, halabena, lesung dan penumbuk, tungku tiga batu, peralatan tenun,
peralatan berburu, dan benda-benda lain yang menjadi cirikhas pemilik lopo. Pada beberapa lopo
diketahui ada tanda-tanda perubahan dari lopo asli, yang bersifat menggantikan (subsitusi) atau
melengkapi.

Tujuan tulisan ini adalah mengupas fenomena kontinyuitas dan perubahan (continuity and change)
pada lopo di desa Kaenbaun sebagai inspirasi internal desa Kaenbaun maupun desa-desa lain apabila
berusaha mempertahankan kekhasan dan jatidiri desa melalui pelestarian elemen-elemen arsitektur
permukiman. Inspirasi dari desa Kaenbaun diharapkan memberi gambaran dan arah pelestarian
arsitektur vernakular dan arsitektur tradisional di pulau Timor maupun pulau-pulau lain di Indonesia.
Rumusan permasalahan penelitian adalah: Bagaimana “continuity and change” yang terjadi pada lopo
di desa Kaenbaun? Bagaimana tindakan yang perlu dilakukan untuk mempertahankan keunikan
arsitektur di desa Kaenbaun?

Metodologi yang digunakan adalah kajian pustaka didukung catatan lapangan (logbook) yang
dihasilkan dari proses penelitian berbasis penelusuran tanda-tanda fisik (physical traces) (Zeisel,
1987), dan dilengkapi dengan data verbal secara etnografis (Spradley, 1997) terhimpun dalam logbook
tahun 2004 dan 2006. Catatan lapangan sebagai data tulisan ini diambil dari tahun 2004 dan 2006,
yang digunakan dalam disertasi berjudul “Tata Suku dan Tata Spasial pada Arsitektur Permukiman
Suku Dawan di Desa Kaenbaun di Pulau Timor” (Purbadi, 2010) selesai tahun 2010. Data fenomena
lopo dalam catatan lapangan (Purbadi, 2006) belum pernah digunakan sebagai bahan tulisan ilmiah
dan karena isinya beragam serta detil, maka layak diangkat dan digunakan dalam tulisan ilmiah dengan
tema khusus fenomena lopo.

Elemen-elemen Obyek dan Penelusuran Tanda-tanda Fisik

Menurut Rapoport dalam melihat obyek dan perubahan obyek perlu dikenali jenis-jenis elemen
pembentuk obyek, dibedakan menjadi 3 jenis yaitu (1) elemen-elemen tetap (fixed element), (2) semi
tetap (semi-fixed element) dan (3) elemen tidak tetap (non-fixed elemen). Elemen tetap adalah elemen
yang permanen berperan sebagai elemen pembentuk obyek, elemen yang sulit diubah, sebab jika
berubah maka karakter dasar obyek hilang atau berubah. Kolom pada lopo, misalnya, adalah elemen
permanen pembentuk lopo, jika salah satu kolom dihilangkan atau diperpendek, maka karakter dasar
lopo berubah signifikan.

ELEMEN PERMANEN

ELEMEN SEMI-
PERMANEN

ELEMEN TIDAK
PERMANEN

Elemen tetap adalah elemen
pembentuk lopo yang sulit
diubah, apabila diubah karakter
dasar lopo hilang; pemberi
karakter umum.

Elemen semi permanen
adalah elemen pendukung
lopo yang memberi ciri kuat
pada tercapainya fungsi dan
ekspresi lopo; pemberi
karakter umum.

Elemen tidak permanen
adalah elemen pelengkap yang
menguatkan karakter, fungsi
dan kemanfaatan lopo dana
menciptakan keunikan;
pemberi karakter khusus
(personalisasi).

WUJUD WUJUD WUJUD
Struktur utama lopo (kolom Halabena. Lesung.
dan balok).
Struktur loteng lopo (balok dan Tangga kayu.
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papan lantai).
Lantai dasar lopo. Tungku tiga batu.

Penutup atap. Peralatan tenun.
Peralatan atau benda-benda
lain yang mudah dan sangat
mudah dipindah-pindahkan,
misal: sumpit, rahang hewan,

dan peralatan tenun.
Tabel 1. Konsep elemen-elemen perubahan pada lopo
(Sumber: Analisis, 2017)

Elemen semi-permanen (semi-fixed element) adalah elemen pendukung obyek yang relatif sulit diubah
namun dapat diubah dan memerlukan usaha yang relatif banyak. Pada bangunan lopo, misalnya, dilihat
halabena sebagai elemen semi-permanen. Halabena dapat dipindahkan, tetapi dengan usaha yang
signifikan. Halabena sangat berat, diperlukan beberapa orang memindahkannya. Kaki halabena juga
harus dicabut dan dipindahkan terlebih awal agar kedudukan baru diperoleh dengan baik. Usaha
memindahkan halabena diperlukan banyak energi dan keberhasilan dipindahkan tidak berpengaruh
pada karakter dasar lopo.

Elemen non-fixed adalah elemen pengisi yang menjadi elemen pelengkap atau penambah karakter
obyek. Pada lopo dikenal elemen-elemen dan benda-benda yang disimpan atau menempel badan lopo,
misalnya: rahang hewan, lesung, alu, tangga kayu dan sumpit. Rahang hewan ditempelkan di bawah
atap lopo menjadi tanda pernah ada upacara adat di lopo dengan hewan. Mirip tanduk kerbau di Sumba
disusun menempel dinding kayu di sekitar pintu, menjadi tanda berapa banyak kerbau sudah
dikorbankan; tanda kebaikan hati pemilik rumah. Sumpit di lopo Yakobus Basan menjadi tanda dia
adalah pemburu musang.

Dengan demikian, elemen-elemen obyek sangat signifikan dikenali untuk memahami obyek.
Perubahan obyek dipahami melalui perubahan pada elemen-elemen pembentuk, pendukung dan
pelengkap pada obyek. Elemen-elemen dikategorikan ke dalam kelompok-kelompok kategori yang
dikelola dan diinterpretasi untuk diperoleh pemahaman dan temuan-temuan signifikan tentang kondisi
obyek dan unsur-unsur terkait. Pada kasus lopo, elemen-elemen obyek dikategorikan sebagai berikut:
Kontinyuitas dan perubahan (continuity and change) sesuai dengan konsep elemen-elemen obyek
terjadi pada ketiga kategori elemen, yaitu elemen-elemen permanen (fixed element), semi permanen
(semi-fixed) dan tidak permanen (non-fixed). Perubahan pada elemen permanen merupakan perubahan
yang mendasar, perubahan pada elemen semi permanen mengindikasikan perubahan sedang, dan
perubahan pada elemen-elemen tidak permanen bersifat perubahan ringan atau bersifat perubahan
personal (personalisasi). Ketiga jenis elemen membentuk karakter dasar dan karakter khusus pada
obyek.

Penelusuran dan interpretasi data lopo sebagai benda fisik berbasis data lapangan (fisik) adalah bagian
penting dalam penelitian ini. Menurut Zeisel, terdapat tanda-tanda fisik penting pada lingkungan
buatan manusia yang perlu mendapat perhatian (Zeisel, 1987). Tanda-tanda fisik tersebut antara lain:
(1) by product of use, (2) adaptation for use, (3) display of self, (4) public messages, dan (5) context
(Zeisel, 1987). Kategori tanda-tanda fisik versi Zeisel relevan digunakan dalam penelitian arsitektur
pada kehidupan nyata. Tanda-tanda fisik menunjukkan banyak keterangan tentang manusia, sang
pembuat tanda fisik.

By product of use (errosions, left over, missing traces) menggambarkan perbuatan dan efek perbuatan
manusia pada suatu tempat. Benda-benda yang pernah disentuh manusia termasuk dalam kategori
tanda fisik by product of use. Rumput yang rusak atau puntung rokok menjadi tanda fisik menunjukkan
perbuatan manusia di tempat itu. Adaptation for use (props, separation, connection) menjelaskan
usaha manusia menyesuaikan diri dengan lingkungan atau sesuatu. Properti pedagang angkringan yang
ditinggal di trotoar ruang kota menjadi tanda keberadaan subyek tertentu di situ. Display of self
(personalisation, identification, group membership) memberi gambaran tentang keberadaan mausia
pada suatu tempat. Nomor rumah atau cat rumah menjadi tanda fisik untuk mengenal siapa
pemiliknya. Public messages (official, unofficial, illegitimate) menjelaskan adanya komunikasi
manusia dengan manusia lain. Tulisan “awas lobang” di dekat lobang jalan aspal menjadi tanda dan
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peringatan bagi banyak pihak. Context menggambarkan lingkungan tertentu yang terkait dengan
makna dari tanda-tanda fisik. Makan malam adalah kegiatan biasa-alamiah, namun dalam lingkungan
budaya tertentu, perempuan diajak makan oleh seorang laki-laki hanya berdua mengandung makna
tertentu.

T
Rl

Gambar 4. Rahang hewan di atap lopo penanda pernah ada upacara adat di lopo
(Sumber: Purbadi, 2006)

Penerapan kategori tanda-tanda fisik versi Zeisel dalam penelitian ini relevan dan mampu menjadi
perangkat teoritis yang bermanfaat dalam proses pengumpulan data dan interpretasi data. Data lain
penelitian ini adalah data verbal yang dikumpulkan melalui proses wawancara menjelajah dan
menelusur (Spradley, 1997) secara terfokus (purposif)(Purbadi, 2010). Data verbal menjadi pelengkap
penting untuk memahami arti dan makna tanda-tanda fisik yang dikumpulkan. Data verbal dituliskan
secara cermat, khususnya istilah-istilah lokal (local termonology) yang mengandung pengetahuan
tertentu. Data verbal selalu menyertai data visual karena keduanya bersifat “saling menjelaskan”.
Tanpa data verbal yang memadai, tanda-tanda fisik menjadi elemen atau obyek tanpa arti dan makna
yang melekat padanya.

Metodologi Penelitian

Kajian pustaka dilakukan pada pustaka substansi dan pustaka metodologi. Pustaka substansi terutama
pustaka yang memuat informasi tentang desa Kaenbaun, antara lain disertasi (Purbadi, 2010), laporan
penelitian awal (Purbadi, 2004), logbook penelitian lapangan (Purbadi, 2006), dan buku deskripsi
visual tentang desa Kaenbaun (Purbadi, 2009). Dalam kajian pustaka dilakukan proses pembacaan
ulang data terfokus fenomena lopo dengan cara mengangkat contoh (eksemplar) lopo yang diketahui
bermuatan indikasi visual berupa tanda-tanda fisik yang menunjukkan adanya “elemen dari luar
Kaenbaun” (misalnya: kursi plastik digunakan di lopo, padahal ada elemen halabena di desa
Kaenbaun). Pembacaan per-kasus lopo terpilih secara purposif didasari prinsip penelusuran tanda-
tanda fisik (Zeisel, 1987) dan dipetakan hasilnya dengan teknik tabulasi yang memuat kasus, evidensi
kontinyuitas (continuity) dan evidensi perubahan (change). Dari hasil tabulasi-kualitatif, dilakukan
proses penyimpulan yang menunjukkan adanya akumulasi indikasi kontinyuitas dan perubahan.

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan dipaparkan temuan-temuan penelitian (hasil tabulasi) yang memabdingkan “lopo
asli” dengan “lopo baru” agar terlihat kontinyuitas dan perubahannya. Pada pembahasan data lopo
dikaitkan dengan fenomena yang terdapat pada desa lain, secara khusus terfokus pada fenomena Lopo
Kaenbaun dengan Lopo pada desa lain. Tujuan pembahasan adalah menemukan ‘“continuity and
change” yang terjadi di desa Kaenbaun. Diskusi dengan fenomena lain bertujuan melihat kekhasan
fenomena dalam semesta yang lebih luas agar diperoleh bobot pemahaman yang semakin tinggi.
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Pemetaan eksemplar perubahan digunakan untuk menunjukkan evidensi perubahan sekaligus evidensi
kontinyuitas, sebab keduanya terkait secatat erat dan sulit dipisahkan karena keduanya ada secara
bersama-sama dalam setiap contoh yang dipilih.

Lopo selalu ada dalam rumah tinggal orang Kaenbaun dan menjadi tipe penting bersama bangunan
umebubu. (Purbadi, 2010). Berdasarkan informasi yang diperoleh, keberadaan lopo sangat penting
dalam kehidupan orang Kaenbaun mulai dari skala pribadi, keluarga, sub desa hingga skala desa
(Purbadi, 2006). Lopo menjadi titik perjumpaan siklus kehidupan rumah tangga dengan siklus kegiatan
berkebun. Lopo juga menjadi bagian pengikat-penghubung siklus kehidupan profan dan spiritual orang
Kaenbaun.

Siklus kegiatan
publik dan privat

Siklus kehidupan Siklus kegiatan
rumah tangga berkebun

Siklus kegiatan
publik profan

Gambar 5. Lopo sebagai titik temu empat siklus kehidupan
(Sumber: Analisis, 2017)

Fenomena keberadaan lopo sebagai bagian penting dalam kehidupan orang Dawan juga terjadi di luar
desa Kaenbaun, misalnya desa Bokon. Pada desa-desa di kalangan suku Dawan, lopo menjadi tempat
penting yang terhubung langsung dengan keberadaan umebubu. Orang menata jagung di lopo sebab
biasanya jagung dipindahkan dari kebun dan transit di lopo agar ditata dan siap disimpan di dalam
umebubu.

Beragam Lopo ada di desa Kaenbaun, “lopo lama” dan “lopo baru”. Lopo lama bertahan dengan
atribut-atribut lama dan menjadi elemen lingkungan yang khas. Lopo baru mirip dengan lopo lama,
namun ada beberapa perubahan. Dari data observasi, ditemukan fenomena perkembangan “lopo
modern” ditandai dengan keberadaan bentuk lama, fungsi lama, citra lama, makna lama, hamun ada
material baru pada beberapa bagian (Purbadi, 2006). Perubahan menjadi signifikan ketika struktur lopo
dibuat dari beton. Secara detail perubahan-perubahan pada lopo di desa Kaenbaun dipetakan
berdasarkan eksemplar purposif terlihat pada gambar berikut:
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LOPO PERUBAHAN

LOPO PERUBAHAN

LOPO PERUBAHAN

Gambar 6. Peta analisis perubahan lopo di Desa Kaenbaun berdasarkan data tahun 2006
(Sumber: Dianalisis dan dipetakan dari (Purbadi, 2006)

Keaslian dan Perubahan Fungsi Lopo

Menurut prinsip interpretasi tanda-tanda fisik (Zeisel, 1987), diinterpretasi dan diketahui fenomena
yang terjadi dan berubah pada lopo. Keberadaan lesung dan alu menjadi penanda bahwa lopo
digunakan sebagai tempat menumbuk padi menjadi beras ketika dibutuhkan. Perempuan Kaenbaun
menggunakan lesung tradisional terbuat dari kayu bulat dengan lobang pada bagian hati kayu. Lesung
diletakkan berdiri dan padi dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam lobang lesung. Mereka
menumbuk padi pada saat diperlukan pada saat akan memasak nasi. Orang Kaenbaun menumbuk padi
sesuai kebutuhan, setiap kali menumbuk padi hanya beberapa genggam sesuai kebutuhan makan saat
itu. Padi diambil dari di ruang loteng di atas lopo, maka setiap hari ada kegiatan mengambil padi dari
lopo dan menumbuknya sesuai kebutuhan. Orang Kaenbaun menyimpan jagung dan padi di dalam
bungkus alami dan diambil saat diperlukan; salah satu kearifan lokal (Purbadi, 2010).

Gambar 7. Halabena (bangku kayu papan tebal, panjang dan lebar) khas Kaenbaun
(Sumber: Purbadi, 2006)

Tangga kayu menjadi salah satu perlengkapan penting pada lopo, sebab digunakan untuk menyimpan
dan mengambil padi serta biji-bijian bahan makanan yang disimpan di lantai atas (loteng) lopo
(Purbadi, 2006). Keberadaan tangga kayu terkait dengan keberadaan lesung dan alu, karena keduanya
menjadi peralatan untuk aktivitas yang sama, yaitu mengolah bahan makanan (padi dan biji-bijian)
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yang disimpan di loteng lopo. Keduanya menjadi peralatan yang selalu dipakai sehari-hari. Ketiadaan
tangga kayu, lesung dan alu, menjadi tanda penurunan atau ketidaan fungsi (kegiatan) menumbuk
bahan makanan di lopo.

Tungku tiga batu secara umum menjadi peralatan lopo, seperti pada rumah bulat (umebubu). Fungsi
tungku tiga batu pada lopo digunakan sebagai peralatan membakar jagung, kapanpun terutama
berkaitan dengan kehidupan malam di lopo. Orang Kaenbaun secara tradisional menggunakan lopo
sebagai tempat tidur para laki-laki dan perempuan serta anak-anak tidur di dalam umebubu (Purbadi,
2006). Setiap malam yang dingin, mereka memanaskan badan dengan membuat api pada tungku tiga
batu dan membakar jagung, biasanya ditemani anjing penjaga rumah. Ketiadaan tungku tiga batu
menjadi penanda fungsi (kegiatan) “tinggal di lopo malam hari” menurun. Artinya, aktivitas malam
hari tinggal di lopo diduga menurun, orang cenderung tinggal dan tidur di rumah segi empat;
meninggalkan gaya hidup tradisional, memasuki gaya hidup modern.

Gambar 8. Elemen non-fisik berupa wajan besar milik Benyamin Timo
penanda orang kaya di Kaenbaun (Sumber: Purbadi, 2006)

Halabena merupakan elemen penting dalam sebuah lopo (Purbadi, 2006). Halabena adalah papan
tebal dan lebar serta cukup panjang, berfungsi sebagai tempat duduk muat beberapa orang. Duduk di
halabena bersuasana alami, sambil bersila minum sopi makan bersama atau sededar minum Kkopi.
Halabena adalah tempat duduk tradisional yang multifungsi, digunakan untuk kegiatan sehari-hari atau
kegiatan khusus (ritual). Orang berkumpul di lopo biasanya duduk di halabena yang jumlahnya 4 buah
pada empat sisi di sela-sela empat kolom lopo. Istirahat dilakukan di halabena (tidur siang), makan
bersama juga di halabena sambil duduk bersila. Perundingan atau perdamaian secara adat dengan
ritual singkat (minum sopi) juga terjadi di halabena. Halabena menjadi elemen penting dalam sebuah
lopo untuk memfasilitasi kegiatan sehari-hari atau khusus (ritual) yang terjadi di dalam lopo (Purbadi,
2006). Artinya, halabena mendukung lopo sebagai ruang profan dan sakral.

Gambar 9. Contoh lopo berubah drastis terkait bahan penutup atap
(Sumber: Purbadi, 2006)

Peralatan tenun berupa bingkai kayu, tiang penyangga bingkai tenun, alat pengolah benang, tali-tali

dan sabuk penenun biasanya disimpan di lopo. Peralatan tenun menjadi pertanda kehadiran perempuan
di lopo. Secara tradisi pada siang hari orang laki-laki bekerja di kebun dan perempuan bekerja di
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halaman rumah dan berjaga di lopo sambil menenun (Purbadi, 2006). Ritme ini terjadi setiap hari.
Itulah sebabnya, peralatan tenun menjadi tanda penting bagi kehadiran perempuan di lopo. Dengan
demikian, ketiadaan peralatan tenun menjadi tanda serius, apakah sudah tidak ada perempuan di
rumah, atau kegiatan tenun sudah tidak dikerjakan lagi.

Benda-benda personal adalah pernik-pernik yang menandai kekhasan lopo dan menampilkan karakter
pemilik lopo. Benyamin Timo konon orang kaya di Kaenbaun, ditandai di lopo dengan keberadaan
wajan besar satu-satunya di Kaenbaun adalah miliknya. Sumpit dan beberapa rahang musang disimpan
di lopo milik Yakobus Basan dan menandai Yakobus Basan adalah pemburu musang. Selain tanda-
tanda personal, di lopo juga ada tanda-tanda berupa rahang hewan dan menjadi tanda upacara pada
masa lalu terkait dengan lopo. Artinya, lopo pernah menjadi tempat upacara yang mengorbankan
hewan. Apabila tanda-tanda personalisasi tidak ada, maka diduga ciri pemilik lopo tersembunyi, tidak
tampil pada lopo.

Perubahan Material Pembetuk Lopo dalam Kontinyuitas

Observasi lapangan tahun 2006 diketahui ada tanda-tanda perubahan cukup signifikan pada material
pembentuk lopo. Diduga ada trend perubahan berkembang. Lopo asli Kaenbaun seluruhnya
menggunakan material alami-lokal, yang diambil dari hutan dan kebun desa. Kayu diambil yang sudah
tua dengan diameter mencukupi. Ada upacara mengambil kayu dan dilakukan secara gotong-royong
(Purbadi, 2006). Artinya, dalam pandangan budaya orang Kaenbaun, membangun lopo bukan sekedar
mendirikan lopo, melainkan membangun kebersamaan dengan sesama saudara maupun dengan nenek-
moyang dan roh-roh lain. Dengan demikian, mendirikan lopo baru dengan struktur kayu baru atau
merenovasi lopo karena penutup atap usang (rusak) menjadi peristiwa budaya yang sangat penting.
Semua saudara dan nenek moyang hadir.

Struktur lopo dari kayu diubah dengan beton. Minimal ada tiga kasus lopo yang menggunakan beton
sebagai material struktur utama lopo (Purbadi, 2006). Peristiwa ini menandai masuknya material
fabrikan ke dalam tipe bangunan penting di desa Kaenbaun. Artinya, modernisme masuk ke dalam
budaya orang Dawan di desa Kaenbaun. Jika pada proses mendirikan lopo tradisional saudara-saudara
sesuku dan keluarga semuanya terlibat dalam proses, dalam pembuatan lopo berkolom beton lebih
efisien sebab cukup panggil tukang dan dikerjakan. Persoalan beaya memang tidak efisien dalam
mendirikan lopo tradisional dan orang memilih efisiensi dengan menggunakan kolom beton. Artinya,
beton mengurangi beaya ritual dan gotong royong sekaligus menghilangkan momen perjumpaan
budaya antar warga desa Kaenbaun. Dari sisi budaya, perubahan dari kayu ke beton mengandung arti
signifikan.

Salah satu tanda yang menonjol pada fenomena perubahan lopo adalah penutup atap pada lopo,
meskipun ada perubahan pada bagian-bagan tertentu, namun lopo di desa Kaenbaun tetap digunakan
bahan alang-alang sebagai penutup atap (Purbadi, 2006). Fenomena ini menarik, sebab pada desa
sebelah (desa Bokon) beberapa lopo diberi penutup atap dari material permanen (seng), akibatnya,
citra lopo sebagai salah satu tipe bangunan vernakular hilang. Jika penggunaan material seng
berkembang di Kaenbaun, karakter visual desa Kaenbaun sebagai desa vernakular cenderung turun dan
terancam hilang. Jejak desa sebelah tidak harus diikuti, meskipun memberikan citra modern dan hemat
biasa ritual.

Gambar 10. Kayu-kayu peralatan tenun milik wanita Kaenbaun disimpan di lopo
(Sumber: Purbadi, 2006)
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Pada beberapa lopo yang mengandung indikasi ‘“berbeda” dari lopo asli ditemukan upaya
mempertahankan “citra lopo asli”. Pada kasus lopo Kornelius Timo, kolom dan balok terbuat dari
beton, tetapi bentuk kolom dan balok dibuat sedemikian rupa menjadi terlihat seperti struktur kayu
(kolom bulat, balok segi empat dengan ornamen khas lopo). Upaya mempertahankan “citra lopo asli”
makin kuat dengan adanya cat pada kolom dan balok dipilih warna coklat (warna yang mendekati
kayu). Dari temuan fenomena lopo Kornelius Timo jelas ada upaya beradaptasi dengan unsur-unsur
budaya modern, struktur bangunan yang kuat dan permanen, namun tetap mencerminkan ciri lopo asli
bercitra bangunan dari material kayu melalui penggunaan cat.

Berdasarkan tinjauan lapangan, disimpulkan semua lopo di desa Kaenbaun bertahan menggunakan
atap alang-alang. Konsistensi penggunaan alang-alang pada lopo keluarga dan lopo umesuku berarti
terdapat konsistensi taat kepada prinsip-prinsip arsitektur lokal. Kejadian ini menjadi tanda, orang
Kaenbaun menaati petunjuk nenek-moyang untuk membangun lopo, sama persis dengan karya nenek
moyang. Artinya, meskipun menyerap unsur-unsur budaya baru, orang Kaenbaun berusaha menaati
petunjuk nenek-moyang dengan cara mempertahankan bentuk lopo seasli-aslinya dan tidak
terpengaruh penggunaan material baru. Memang ditemukan ada 3 lopo yang menggunakan material
beton sebagai material struktur utama lopo.

Continuity and Change pada Lopo di Desa Kaenbaun

Dilihat dari konsep “fixed element, semi-fixed elemen, non-fixed elemen”, perubahan lopo di desa
Kaenban cukup signifikan, sebab perubahan terjadi pada ketiga kategori. Jika diperhatikan, kategori
perubahan yang terjadi pada lopo di desa Kaenbaun bervariasi secara sporadis (beberapa kasus
tertentu) dan terjadi pada elemen permanen, elemen semi permanen dan elemen non-permanen. Tabel
berikut menjelaskan perubahan-perubahan pada lopo dan implikasi yang terjadi.

Tanda Fisik Fungsi Lopo Kecenderungan Catatan atas Perubahan
Asli Perubahan pada Lopo (implikasi)
Baru
ELEMEN PERMANEN
1 | Struktur bangunan Sebagai unsur Lestari Struktur lopo diganti Perjumpaan dan ritual adat
lopo dari kayu lokal pengundang keluarga beton, penutup atap tetap | berkurang, perjumpaan
berciri aus pada untuk berkumpul dan alang-alang lebih pendek tanpa
waktu tertentu. berjumpa dalam ritual mencari kayu kolom lopo.
renovasi lopo; Citra visual lopo
perjumpaan sesama tradisional terancam
orang Dawan yang berubah jika tidak
masih hidup dan yang distilisasi berpenampilan
sudah meninggal dunia kayu, apalagi jika
geometri kolom menjadi
persegi dan dilapisi cat
atau keramik.

2 | Lantai lopo Sebagai pembentuk Lestari Cenderung diganti Lantai permanen bersih
ruang lopo yang dekat dengan lantai pasangan dan rata, kurang cocok
dengan kegiatan kebun batu dan dikelilingi dengan keberadaan tungku
dan ritual. pasangan batu kali tiga batu yang lebih bebas

jika lantai terdiri atas
lantai tanah.
Penutup atap dari Sebagai unsur Lestari Lestari Tinggal material atap
bahan alang-alang pengundang keluarga alang-alang yang dapat
berciri aus pada untuk berkumpul dan menjadi alasan orang
waktu tertentu. berjumpa dalam ritual Kaenbaun berkumpul
renovasi lopo; melakukan renovasi lopo.
perjumpaan sesama
orang Dawan yang
masih hidup dan yang
sudah meninggal dunia
ELEMEN SEMI PERMANEN
Halabena Sebagai tempat duduk Lestari Halabena diganti kursi Cara berjumpa berubah
dengan cara bersila, kayu ringan atau kursi akibat dari cara duduk;
memfasilitasi plastik. suasana tradisional
perjumpaan akrab di berubah ke cara modern.
dalam lopo pada
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kehidupan sehari-hari
maupun ritual adat

ELEMEN NON-PERMANEN

4 | Tangga kayu dan Sebagai peralatan Lestari Sebagian tidak ada. Terjadi perubahan tradisi

lesung serta alu penting dalam kegiatan mengolah makanan,
mengolah bahan menyimpan bahan
makanan (padi dan makanan, ke arah cara
jagung, dll terkait modern.
kegiatan di umebubu
(dapur).

5 | Tungku Tiga Batu Sebagai tungku untuk Lestari Sebagian tidak ada. Tradisi menjaga kampung
membakar jagung dan malam hari di lopo oleh
membuat api perdiangan para laki-laki berkurang,
malam hari ditemani merasuk cara hidup
anjing penjaga kampung modern dengan tinggal di

rumah segi empat.

6 | Benda-benda pribadi | Menandai keunikan Lestari Sebagian tidak ada, Usaha personalisasi
pribadi pemilik lopo bahkan lopo digunakan berubah, orang meletakkan
yang muncul dan untuk menjemur tempat | identitas personal di dalam
mewarnai lopo pakaian atau kandang rumah segiempat, tidak

babi. lagi di lopo.

Tabel 2. Analisis perubahan lopo dan implikasinya
(Sumber: Analisis, 2017)

Perubahan pada elemen permanen terjadi pada struktur lopo dan lantai lopo serta penutup atap alang-
alang berakibat perubahan pada ritme perjumpaan. Pada kehidupan tradisional, kolom lopo aus (rusak)
dan atap alang-alang aus(rusak) menjadi tanda perlu dilakukan reuni keluarga dan ritual adat
memperbaikinya. Material beton pada lopo efisien karena tidak perlu mengundang banyak orang untuk
mencari kayu di hutan dan memikul ke permukiman. Pada satu sisi terjadi efisiensi (hemat beaya),
pada sisi lain terjadi “defisit budaya”, yaitu berkurangnya aktivitas budaya penting dalam siklus
kehidupan budaya orang Kaenbaun. Siklus perjumpaan keluarga menjadi berkurang dan tergantung
siklus aus penutup alang-alang.

Gambar 11. Lesung untuk menumbuk jagung, padi dan cabai milik wanita Kaenbaun
(Sumber: Purbadi, 2006)

Perubahan pada elemen semi-permanen terjadi pada halabena. Halabena merupakan tempat duduk
tradisional yang khas Kaenbaun. Hilangnya halabena menjadi tanda hilangnya cara berperilaku dalam
lopo, yang semula duduk lesehan menjadi duduk di atas kursi. Akibatnya, kenyamanan fisik dan
suasana budaya berbeda. Halabena hilang, perilaku budaya di dalam lopo hilang, berlanjut pada
suasana duduk dan berjumpa secara tradisional berubah ke cara modern (duduk di kursi plastik). Dari
sisi budaya, terjadi defisit perilaku budaya di lopo desa Kaenbaun.

Perubahan pada elemen non-permanen terlihat jelas. Ketiadaan tangga kayu, lesung dan alu sebagai
tanda kehidupan rumah tangga (cq. dapur) menjadi kurang terkait erat dengan lopo. Implikasi lebih
jauh, orang Kaenbaun kurang memanfaatkan lopo untuk kegiatan tradisional sehari-hari terkait dengan
aktivitas dapur, melainkan memposisikan lopo hanya ke arah kegiatan ritual. Perubahan yang cukup
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signifikan adalah tiadanya tungku tiga batu, yang menandai adanya tradisi tinggal malam hari di lopo
menjaga kampung menjadi berkurang, namun kegiatan di dalam rumah segi empat meningkat.

Makna perubahan secara keseluruhan dirangkum sebagai berikut: terjadi perubahan fungsi lopo,
sebagian fungsi tradisional ada indikasi hilang (berkurang), antara lain kegiatan menumbuk bahan
makanan, menenun, dan menjaga kampung. Meskipun perubahan fungsi lopo terjadi, lopo masih tetap
menjadi fasilitas yang mempertemukan siklus kegiatan utama bagi warga di desa Kaenbaun. Hasil
kebun (padi dan jagung) yang berasal dari kebun dibawa masuk ke rumah melalui proses “transit” di
lopo. Jagung dipilih sesuai kualitasnya, jagung yang paling bagus disiapkan sebagian untuk upeti
(jagung upeti) (Purbadi, 2010) dan sebagian disimpan untuk bibit, jagung yang bagus dan kurang
bagus disimpan dan dikonsumsi keluarga, sedangkan jagung yang berkualitas buruk disediakan dan
dikelola untuk makanan hewan (babi).

Gambar 12. Tangga kayu dan pintu loteng lopo di Desa Kaenbaun
(Sumber: Purbadi, 2006)

Pada beberapa lopo tidak terdapat tungku tiga batu, artinya kebiasaan berdiang pada lopo pada malam
hari menurun, bahkan mungkin tidak ada lagi. Fenomena tiadanya tungku tiga batu menjadi tanda
serius perubahan perilaku, para laki-laki tidak tinggal lagi di lopo melainkan di dalam rumah segi
empat, seperti pada rumah-rumah di kota. Dengan demikian, tradisi “penghuni lopo” menjaga
“penghuni umebubu” diduga mengalami penurunan. Artinya, orang Kaenbaun mengalami perubahan
budaya menjaga desa mereka dengan cara baru, tidak menggunakan lagi lopo sebagai basis utama.

KESIMPULAN

Dari seluruh uraian di atas disimpulkan terdapat “ketegangan budaya” di desa Kaenbaun, muncul pada
tanda-tanda perubahan dan pelestarian pada lopo di desa Kaenbaun, terlihat pada aspek fisik, fungsi
dan makna lopo. Pada aspek fisik ditemukan penggunaan material modern mengggantikan material
alami, pada aspek fungsi ada perubahan pemanfaatan lopo, dan pada aspek makna terjadi perubahan
simbolik (lopo bukan lagi menjadi pusat kegiatan laki-laki). Keberlanjutan lopo tetap ada, terbukti ada
upaya mempertahankan citra lopo asli (meskipun menggunakan material modern), fungsi tradisional
bertahan (cara berperilaku di dalam lopo berubah, duduk di halabena menjadi duduk di kursi plastik),
dan makna lopo sebagai kelengkapan sebuah rumah tinggal khas Kaenbaun masih kuat dipertahankan
(ada dan terletak di dekat rumah bulat).

Rekomendasi untuk menjaga keaslian dan keunikan desa Kaenbaun seasli-aslinya adalah keberadaaan
lopo dilestarikan dengan sungguh-sunguh. Prinsip setiap rumah tangga memiliki “satu set lopo asli”
perlu diteruskan dan menjadi prinsip baku terkait kelengkapan rumah tinggal khas Kaenbaun. Keaslian
fungsi lopo dipertahankan, sebagai titik hubung siklus kegiatan rumah tangga dengan kegiatan
berkebun, kegiatan sosial dalam kehidupan bermasyarakat, dan kegiatan ritual skala rumah tangga.
Desain dan material serta peralatan-peralatan di lopo dipertahankan sebagai upaya menjaga citra dan
makna lopo asli di Kaenbaun.
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